Penerapan Aksesibilitas Fasilitas Umum Bagi Penyandang Disabilitas 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam meneliti permasalahan ini 
ialah yuridis empiris. Penelitian ini adalah penelitian yang mengkaitkan 
langsung hukum yang berlaku dengan keadaan dari masyarakat yang 
dikenakan hukum. Dipergunakan untuk membahas bagaimana hukum 
beroperasi dalam masyarakat.
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 Penelitian hukum empiris tidak hanya 
tertuju pada warga masyarakat, tetapi kepada penegak hukum serta 




Hal ini digunakan untuk melihat bagaimana penerapan dari Pasal 
18 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas 
didalam penerapan aksesibilitas fasilitas umum di Terminal Landungsari. 
Penelitian jenis yuridis empiris ini sangat cocok digunakan karena dengan 
turun langsung di lapangan akan dapat mengetahui apakah penerapan 





                                                             
27 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, 2013, hlm. 31. 





B. Metode Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian dengan menggunakan metode atau cara 
penelitian langsung.
29
 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu yuridis-sosiologis karena sesuai dengan penelitian 
empiris. Persoalan-persoalan yang terjadi dalam bidang hukum adalah 
masalah-masalah sosial yang memerlukan pendekatan secara sosiologis 
untuk menganalisa masalah-masalah hukum. Pendekatan yuridis 
digunakan untuk memecahkan masalah dari segi hukum, sedangkan 
pendekatan sosiologis digunakan untuk mengkaji suatu masalah secara 
sosiologis dimana pembahasan dalam penelitian ini disesuaikan dengan 
keadaan atau kondisi di lapangan. 
Penulis akan menggali informasi langsung di lapangan dan 
melakukan interaksi langsung dengan pihak-pihak terkait yang dapat 
mendukung penelitian ini. Dengan pendekatan sosiologis ini penulis dapat 
mendapatkan data-data dan informasi dengan cara berinteraksi langsung 
dengan pihak-pihak terkait penelitian ini.   
C. Lokasi Penelitian 
Penulis melakukan penelitian di Terminal Landungsari Kota 
Malang dan UPT LLAJ Malang. Penulis memilih melakukan penelitian di 
lokasi ini karena merupakan pelaksana teknis dan penanggung jawab dari 
terselenggaranya fasilitas-fasilitas umum pada Terminal Landungsari yang 
harus menyediakan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas seperti diatur 
dalam Pasal 18 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang 
                                                             
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, Rienek Cipta, Jakata, 





Penyandang Disabilitas. Terminal Landungsari merupakan Terminal kels 
B yang dimana membutuhkan fasilitas yang aksesibel. 
D. Jenis dan Sumber Bahan Hukum 
Bahan hukum berfungsi sebagai sumber penelitian hukum untuk 
memecahkan isu hukum yang dibahas. Bahan hukum yang digunakan 
peneliti dalam penelitian yuridis empiris ini bertumpu pada bahan hukum 
primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. 
a. Bahan Hukum Primer 
Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang diperoleh peneliti 
secara langsung yakni melalui wawancara dan penelitian  
b. Bahan Hukum Sekunder 
Bahan hukum sekunder adalah semua publiksi tentang hukum yang 
merupakan dokumen-dokumen.
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 Bahan hukum sekunder yang 
digunakan oleh peneliti yaitu: 
a. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang 
Disabilitas 
b. Buku-buku literatur yang berkaitan dengan penelitian; 
c. Artikel dan jurnal hukum. 
d. Bahan Hukum Tersier 
a. Kamus Hukum 
b. Kamus Bahasa Indonesia  
c. Dan lain-lain. 
 
                                                             





E. Teknik Pengambilan Data 
Teknik pengambilan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian 
ini adalah dengan cara wawancara secara langsung kepada pihak-pihak 
yang dirasa berhubungan dengan penelitian ini. Teknik wawancara dipilih 
karena dianggap lebih valid serta lebih spesifik dalam memperoleh data 
dibandingkan dengan menggunakan teknik pengambilan data yang lain. 
Selain dengan teknik wawancara untuk mendapat data primer penulis juga 
menggunakan teknik analisis data terhadap peraturan perundang-undangan 
yang digunakan sebagai data sekunder. 
F. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah generalisasi yang terdiri dari subjek atau 
objek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang 




Dalam penelitian ini yang dimaksud populasi adalah 
pejabat terkait dengan penanggung jawab terselenggaranya 
Terminal Landungsari yang merupakan wilayah hukum Dinas 
Perhubungan Provinsi Jawa Timur.  
2. Sampel 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik purpusive 
sampling. Menurut Sugiyono, purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sumber data dengan melakukan pertimbangan 
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terlebih dahulu yaitu sumber data yang dianggap mengetahui 
tentang apa yang inginkan atau dituju, sehingga mempermudah 
peneliti mempelajari objek atau situasi sosial yang sedang diteliti 
dan dalam pengambilan sampel penelitian kualitatif tugasnya 
adalah mendapatkan informasi dengan keragaman variasi yang 
ada, bukan pada banyak sampel sumber data yang diperoleh.
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Dalam penelitian ini, sampel yang diambil yaitu petugas 
pelaksana teknis dibawah Dinas Perhubungan Provinsi Jawa 
Timur: 
1. Bapak Wahyudi, A.MD., S.E., M.Ak., selaku Kepala 
Seksi Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, UPT LLAJ 
Malang. 
2. Bapak Cahyo Budi Santoso, S.IP., selaku Kepala 
Satuan Tugas (KASATGAS) Terminal Landungsari 
Kota Malang. 
3. Bapak Heru Kurniansyah, selaku Bagian Administrasi 
Terminal Landungsari Kota Malang. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif analitis. 
Deskriptif analitis adalah uraian dalam bentuk kalimat yang teratur, runtut, 
logis, dan efektif, dengan cara menganalisis kejadian yang ada dilapangan 
secara langsung. Hal ini bertujuan untuk mempermudah intepretasi data 
                                                             





dan pemahaman analisis yang ada di tempat penelitian.
33
 Menurut Soejono 
Sukanto, teknik analisis data deskriptif analitis merupakan suatu metode 
analisa data, yang tidak didasarkan atas angka-angka, tetapi data yang 
telah dirangkai dengan kata-kata dan kalimat, ataupun digambarkan 
berdasarkan analisis dilapangan yang kemudian dibuat dengan metode 
berpikir deduktif yang didasarkan pada hal umum yang kemudian ditarik 




H. Definisi Operasional 
a. Implementasi 
Implementasi adalah dapat diartikan sebagai penerapan, 
pelaksanaan suatu perjanjian dan atau keputusan. 
b. Penyandang Disabilitas 
Penyandang Disabilitas adalah seseorang yang mempunyai 
kekurangan baik secara fisik maupun mental, dan seseorang 
tersebut mempunyai keterbatasan dalam melakukan partisipasi 
dalam masyarakat. 
c. Aksesibilitas 
Aksesibilitas adalah kemudahan yang dapat dicapai oleh seseorang, 
terhadap suatu objek, pelayanan ataupun lingkungan. Kemudahan 
akses tersebut diterapkan pada bangunan gedung, lingkungan dan 
juga fasilitas umum lainnya yang siapapun bisa menggunakannya.
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